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KATA PENGANTAR 
 
 

Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, karena atas 
rahmat dan penyertaan-Nya buku Ekonomi-Politik Tata Kelola 
Ruang Kota Kupang ini dapat diselesaikan dan dihadirkan ke 
hadapan publik. Buku ini merupakan pengembangan dari hasil 
riset penulis, yang berangkat dari kegelisahan akademik sekaligus 
keprihatinan praksis atas dinamika tata kelola ruang di Kota 
Kupang-sebuah kota Pesisir di kawasan Timur Indonesia yang 
tengah berada dalam pusaran perubahan struktural akibat arus 
investasi, kebijakan pembangunan, dan relasi kuasa yang bekerja 
di baliknya. 

Tata kelola ruang kota tidak pernah bersifat netral. Ia 
selalu lahir dari pergulatan kepentingan, relasi kuasa, dan pilihan-
pilihan politik yang menentukan siapa memperoleh ruang, siapa 
tersingkir, dan siapa diuntungkan oleh kebijakan pembangunan. 
Dalam konteks Kota Kupang, ibu kota Provinsi Nusa Tenggara 
Timur, persoalan tata ruang bukan sekadar soal teknis 
perencanaan wilayah, melainkan persoalan ekonomi politik yang 
menyentuh jantung keadilan sosial, keberlanjutan lingkungan, 
dan masa depan demokrasi lokal. 

Buku Ekonomi Politik Tata Kelola Ruang di Kota 
Kupang, Nusa Tenggara Timur hadir sebagai upaya kritis untuk 
membongkar lapisan-lapisan kebijakan ruang yang selama ini 
kerap dipahami secara administratif dan prosedural semata. 
Padahal, di balik dokumen rencana tata ruang, perizinan 
pembangunan, dan proyek-proyek infrastruktur, terdapat relasi 
kuasa yang kompleks antara negara, pasar, dan masyarakat. 
Ruang kota tidak hanya diproduksi oleh regulasi, tetapi juga oleh 
kepentingan modal, kompromi politik, serta praktik birokrasi 
yang sering kali jauh dari prinsip transparansi dan partisipasi 
publik. 

Dalam beberapa dekade terakhir, Kota Kupang 
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mengalami percepatan pembangunan yang signifikan. Namun, 
pertumbuhan fisik kota tersebut tidak selalu sejalan dengan 
prinsip keadilan spasial. Alih fungsi lahan, ekspansi kawasan 
permukiman elit, pembangunan komersial, serta marginalisasi 
ruang hidup kelompok rentan-termasuk masyarakat miskin kota 
dan komunitas pesisir-menjadi fenomena yang menuntut 
pembacaan kritis. Buku ini secara tegas menolak anggapan bahwa 
problem tata ruang semata-mata disebabkan oleh lemahnya 
kapasitas teknis perencana. Sebaliknya, buku ini menunjukkan 
bahwa persoalan utama terletak pada dominasi logika ekonomi 
politik yang menempatkan ruang sebagai komoditas, bukan 
sebagai hak sosial warga kota. 

Pendekatan ekonomi politik yang digunakan dalam buku 
ini menjadi kekuatan utama, karena memungkinkan pembaca 
memahami bagaimana kebijakan tata ruang dipengaruhi oleh 
konfigurasi kekuasaan lokal, kepentingan elite politik, aktor 
bisnis, serta dinamika institusional pemerintahan daerah. Dengan 
pendekatan ini, tata kelola ruang dipahami sebagai arena 
kontestasi-bukan sekadar hasil dari perencanaan rasional. 
Perspektif ini penting, terutama di daerah-daerah perifer seperti 
Nusa Tenggara Timur, yang kerap mengalami ketimpangan 
struktural dalam pembangunan nasional. 

Lebih dari sekadar kritik, buku ini juga bersifat progresif. 
Ia menawarkan refleksi normatif dan arah perubahan menuju tata 
kelola ruang yang lebih demokratis, inklusif, dan berkelanjutan. 
Penekanan pada partisipasi warga, penguatan kontrol publik, 
serta keberpihakan pada kelompok rentan menjadi pesan utama 
yang relevan dengan tantangan pembangunan perkotaan saat ini. 
Dengan demikian, buku ini tidak berhenti pada diagnosis 
masalah, tetapi mendorong lahirnya kesadaran kolektif untuk 
merebut kembali ruang kota sebagai ruang hidup bersama, bukan 
semata ruang akumulasi kapital. 

Akhir kata, penulis menyadari bahwa buku ini bukan 
jawaban final atas kompleksitas tata kelola ruang kota. Ini adalah 
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tawaran pemikiran, ruang dialog, sekaligus undangan untuk terus 
mengkritisi dan membayangkan kota yang lebih adil. Buku ini 
layak dibaca oleh akademisi, perencana wilayah dan kota, 
pembuat kebijakan, aktivis masyarakat sipil, serta seluruh warga 
Kota Kupang yang peduli pada masa depan kotanya. Semoga 
kehadiran buku ini dapat memperkaya diskursus kritis tentang 
tata kelola ruang di Indonesia, sekaligus menjadi pemantik bagi 
transformasi kebijakan yang lebih adil dan berorientasi pada 
kepentingan publik. 

 
 

Kupang, 5 Januari 2026 
 
Penulis 
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